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, .•a. nanwa peningkatan penyelenggaraan pro gra lTI
. .pemenntanan,

pembangunan dan kemasyarakatan di desa dalam rangka pelaksanaan

OtOl101Yti daerah yang h..las, rlyala dan bertanggung jawab di Kabupaten

Kutai Timur, memerlukan kerjasama yang sinergis antara desa-desa di

lingkungan r~..abupaten Kuiai Timur;

o. banwa unruk mewujudkan maksud lcfScDut huruf a dan b diatas,

dipandang pcciu mengatur pedoman kerjasama antar desa di Kabupaten

i( utai Ti mur denuan Peraturan Daerah ......

,

\. Undang-Uncang Nomor ;2. 'i'ah1.111 }Y9~ temang Pemerintahan Daerah

~ .Jartun ,- 6-'\jO''''~O'' i iJ, .t.t ,. 1 V) Tambahan Lembaran

2. Undang-Undang Nomor r-r-: '!ianun 1999

Keuangan amara Pemerintah Pusa: dan Daerah (Lembaran Negara

I
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_. .. ......
UnOli ng- Unda ng tcntang Pcmbcntukan

Kabupaten \'~unukan, Kabuparen Malinau, Kabupaten Kutai Barat,

Kabupaten Kutai limur dan Kota Bonrang (Lembaran Negara Tahun

Noruur Lembaran Negara N01TIOr 3096)

scoagaimana reran diubah dcngan ° Undang-undang Nomor 7 Tahun

4. Keputusan Presiden Nomor 44 ° l'ahun 1999 tentang Teknik Penyusunan

Peraturan Perundang-undangan dan Bemuk Rancangan Undang-

Undang, icancangan Pcraturan Pcmcrintah, dan Rancangan Kcputusan

00

). Peraturan Daerah Nomor 03 Tahun 2001 tentang Kewenangan Daerah

Kabupaien Kutai ° l'11YfUr (Lembaran Daerah Tahun 2001 NOl110r 03).

Dengan Persetuj uan

D.E\VAN PERVVAKJL:\N I<..AK\'A'r DAERAH K..-\BliPi\.'l'EN KU'!'Al'fIMUR

PbRATU~ANUAERAlI KABu~ArbN KU~AlT1MUIZ TEN~ANG

-
,.._ .... _ .. "'_
i irV'j LJ i"",

BABI

•
........... - _.. . . ...... ....
t)(~iarn i-'ercr,urai"i j )aeran uu, yang o.maxsuo oengan :

-- - .... _.. . ... -;0.. •. -_ ..
a. L;aerah a"i.auuisebut ~......aoupaten, au,ilar, Kabupaten Kutai ° (Hour;
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D. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah diSttlgkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat

.,- ..... '. .. . ._ ...
Ljacrah r",aoupatcn Y-..U1Cili imur;

c. Pemerintah Daeran atau disebut Pemerintah Kabupaten, adalah Pemerintah Kabupaten

Kutai j "irnur'?

U. Desa, adalah kesatuan masvarakat hukU111 yang memiliki kewenaugan untuk meugatur

dan mcnyclcnggarakan urusan rumah tangga, scrta rncngurus kcpcntingan masyarakat

sendiri berdasarkan hak asal usul yang bersifat istirnewa dan adat istiadat di Daerah
:.\

"
e. Badan Per\\,~tkt tan DeS~lutsjngkul BPL), adalah Badan Perwakilan Desa dalam lingkungan

r. Kerjasama, adalah suatu usana hersama yang diadakan atas prlnsip saling

.menguntungkan dalarn penyelenggaraan pembangunan dan

•
kemasyarukatan yiillg JilakuKHn oleh desa-desa dengan kelurahan dr lingkungan

f

Kabupatcn l(.tHaj T1TnuT.
..

.- ·t·, -_.isAo It

, j, ..

\ J )

-. Kutai iuuur .

Iseberapa Desa dapat mengaciakan kerjasama untuk rneningkatkaan daya dan hasil guna
'1. -, ~ 'to._..~caiam penyerenggaraan urusan ruman tangga L:;;S~t.

(3) Kerjasama sebaga.mana dimaksud pada ayar (1) dan (2); melingkupi :

H. urusan pefI1erinlahan desa;

tl .
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Iv ...

urusan pernbangunan desa; (ian

urusan kemasyarakatan desa.
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SulJjek Kerjasama

Pasa13

(1)

a. Desa dengan uesa atau dcugan Kelurahan dalam suatu satu Kecamatan dan atau

beoerapa Kecamatan dalarn Kabupaten

b. Desa deugau Desa dalam Kabupaten Laindalam Propinsi yMlg sama;

c. Desa dengan Desa dalam Kabupaten lam dalam Propinsi yang berbeda; serta

d. Desa dengan Pihak lam.

(J) Kerjasama antar' desa yang mengikat dan mernbebani masyarakat, ditetapkan dalam

kesepakatan bersarna, dan beriaku setelah rnendapat persetujuan BPu.

. Pas~4

(1 ) Kcscpakatan kcrjasarna antar Dcsa scbagairnana dimaksud pada Pasal 3 ayat (1) huruf

a, dikukuhkan dengan Kcputusan Bupati.

Kesepakatan kerjasama antar deS[t sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf

c, dan arau huruf d di buatkan akta noraris.

Pasal :)

-
Objek kerjasama antar '.Desa dibatasi pada aspek ekonorni dalam penyetenggaraan

pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kernasyarkatan bersarna.

-- ..-l';asalo

Kesepakaian i-..er.lasarnasebagarmana dnnaksud pada Pasal :;, mengatur maten muatan :
'.

0, jangka wakiu kcrjasama;

C. hak dan ke\v&Jlban para pihak;

.~.
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0.. konstribusi investasi dan pembagian hasil;

r. tempar pemyelesaian sengketa.

'-. "-r'asai /

, . ,
Ii.

\'}
.. .
t'-.Cij asa rna 4 • " •ounaksuc ,.... -

t110S0tl
•pasai dilakukanpada atas

... .. . ... ........ ..... ...
menjaranxan OtOnOITIloesa yang ocrlandaskan paca pnnsip-pnnsip :

a. Negara Kesatuan Republik Indonesia;

b. menyelesaikandalamrnasvarakat
"

~.t)csa dan
.... - • .. .. '1. ... •perrnasalanan Desa olen masyarakat oesa sendm; !.

,

c. r- ... of .. .. .. .,; ~... ...... .. ...

r'emoeruayaan masyaraxat desa datarn praxarsa dan menyetesaikan permasalanan

dcsa olen rnasyarakat dcsa scndiri;

d. Pcrnbinaan kcsadaran dan pcncgakan hukum bagi scluruh lapisan rnasyarkat; dan

('j) Senap kegiatan ell daiam kerjasama antar desa, wa_ilD eli integrasikan dengan pola

pemoangunandaerah oerdasarkan visi dan misi serta rencana strategis daerah.
i

..

HAtS IV

\i) Untuk rnelancarkan proses pelaksanaan program kerjasarna antar desa, dibentuk Badan

kerjasama aiau sekrctariai ocrsamu yang ierdiri dari wakil-wakil dcsa para pihak yang.

mclakukan kcrjasanla.

()) 8adan. ker] usuma atau Sekretartat O~(Sanla sebagairnaua dimaksud pada ayat (.1), dapat

membemuk badan usaha lH11Uk menjalankan kegiatan usana bersama.

(3) Badan kerjasama atau sekretariat bersarna seoagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat

memperluas kerjasama di bidang pelayanan Ul11U111 .
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( I ) Biaya pelaksanaan kerjasarua dioebankan ~epacta para prhak yang melakukan

kerjasama.
•

." .
\~j Kerjasama aiita~ Uesa yang membebankan masyarakat wajib dimimakan persetujuan

lfP]).

Pasal 10

(i") Pernerintah Kabupaten uan alan pihak yarlg rnerencanakan penggunaan kawasan di

wilayah desa unruk menjadi pernukiman industri dan jasa, dan atau pembangunan

lainnya wajib rnengikutsertakan Pemerintahan Desa dan .til-'i) dalam perencanaan

pelaksanaan (ian pengawasannya.

(
-1 \
~} Pemenmah desa ya-ng diikursenakan dalarn kegi~fla(l sebagairuana dirnaksud pada ayat

(.l) dapat menolak pelaksanaau kegiatan u«, apabila kepentingan desa terabaikan ..

•

(3) Penolakan Pernerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib didasarkan

paada rencana strategis daerah dan kerenruan peraturan perundang-undangan, serta

adat-istiadat yang scjaian ocngan kcpcmingan pcmbangunan masyarakat Indonesia

yang modcrcn.

(4) Penolakan Pemenmanan Desa seoagaunana dtmaksud pada ayat (2) dan (3), ditetapkan

dengan Kepuiusan Desa dan disenai alasan-alasan penoiakan.

j-'asai i i

_ l' 1'.. .. .. ...

j oeriaxu seteian mencapat

ptngC!)t.lhan dau pejabat Y('lfp:' berwenang._ '- _.." ...

\ 1. j Pejabat yang berwenang sebagaimana dimaksud pada ayat (I"> tediri dar!

a. Camai, bagi dcsa-dcsa yang bekerjasama dalam satu wiiayah Kecarnatan.

b. Bupati bagi desa-desa yang bekcrjasama dalarn wilayah Kecamatan yang berlainan

dalam satu Kabuatcn maupun propinsi .

..
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\ I ,I Apabila oalam p~;iaksanaaT" kejasama terjadi perselisihan penyelesaiannya dilakukan

secara musyawarah oleh masing-masing pihak yang berselisih.
"

(2) Apabila penyeiesaian perselisihan secara musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat
•

.
\ I j lldt'lk. meucapui Kula sepukai, iarl.6k.aii penyelesaian selanjutnya dilakukan secara

a. Camar, apabila perseiisihan terjadi antara desa-desa di dalam kecamatan yang
9. '. •orpnnpmya :

b. Bupati.apabila perseiisihan terjadi antara desa-desa dan atau Kelurahan at dalam

kecarnatan berbeda dalam kabupaten yang santa.

(3) Dalam perseiisihan terjadi antara desa-desa dan atau kelurahan oi dalam kabupaten
.. .. "\ •• 1- .... --.. 1: _ •• ""f""':

oeroeca, penyctesaiaanya uuakuzan oengan peneganan ¥emerlntanan rusat atau

rnenggui'Lukan jasa pihak ketiga, atau badau arbitrase yang disepakati semua pihak yang

berselisth, atau melalui peugadilan, untuk mendaptkan penyelesaian yang sebaik-

baiknya persehsihan itu.

(4) Kesepakatan damar sebagal mana dirnaks-ud. pacta ayat (3) dnuangkan dalam akta

perdamaian.

(:)) Ketentuan kesepakatan yang leilU::'1ng dalam akta perdarnaian sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) mernpunyai kekuatan mengikat para pihak dan pelaksanaannya dapat
.'

dipaksakan.

- Pasal 13

Penyelesaian perselisiahan sebagaimana dimaksud pacta pasal i2 dapat dilanjutkan ke

pengadilan ternpat objek sengketa terdapat, apabila langkah penyelesaian perselisihan tidak

rnencapai hasil yang baik.

BAR vII
----..--- -__ ..... - - _._.. ... ~ ....----
K.t..i .r~j"lliAN l'.i:~Nli i ur

Pasai 14
. ..

(1) Hal-hal lain yang bclurn diaiur dalarn pcraiuran oacrah rm scpanjang mcngcnai

pClaksa[laannyaj diatur dcngan Kcpurusan Bupati.
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(2) Dengan berlakunya Peraturan daerah ini, segala ketentuan yang mengatur kerjasama

antar desa yang bertentangan dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku.

Pasal l5

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini

dengan penempatannya dalam Lernbaran Daerah Kabupaten Kutai Timur.

Disahkan di Sangatta
pada tanggal17 September 2001

BUPATIKUTAITIMUR,

ttd

Drs. H. AWANG FAROEK ISHAK, tvllvi,MSi

Diundangkan di Sangaatta
pada tanggal 17 September 2001

SEI(RET ARIS DAERAH
T(ABUPATEN KUTAI TIMUR,

,

Drs. I J 'DY ,IlASRUN G.>\1\'IAS 1\1Sc
NfP, 010 057 173

L'EMBARAN 'DAERAH KA'B UP ATEN K'UTAI TIMUR
1~AHUN2001 NOMOR 43


